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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Beton merupakan campuran dari Agregat Kasar dan Agregat Halus dengan 

tambahan semen, pasir dan air dengan atau tanpa bahan tambahan dalam 

komposisi tertentu sehingga membentuk massa padat 

Jika kita mengikuti perkembangan zaman sehingga mengakibatkan 

bertambahnya sampah yang sulit didaur ulang, maka perlu adanya 

pemberdayaan sampah yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan beton. 

Salah satunya adalah Abu Sekam Padi dan Styrofoam. Sekam padi 

merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi dan selama ini 

hanya menjadi limbah dan belum dimanfaatkan secara optimal, meskipun 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa Abu Sekam Padi mengandung 

silika dalam jumlah tinggi dan dapat digunakan sebagai bahan pengikat 

pada beton. 

Selain Abu Sekam Padi Styrofoam juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan campuran beton untuk mengurangi limbah styrofoam yang sangat 

sulit untuk terurai dimana untuk mengurainya membutuhkan waktu jutaan 

tahun. Styrofoam merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk 

campuran beton sebagai beton ringan non struktur. Penggunaan Styrofoam 

pada beton ringan dapat menggantikan sebagian agregat kasar. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang di 

dapat dalam tulisan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh penambahan Abu Sekam Padi dan penambahan 

Styrofoam terhadap Kuat Tekan Beton. 

2. Seberapa besar kadar optimum penambahan Abu Sekam Padi dan 

penambahan Styrofoam pada campuran beton berdasarkan Nilai Kuat 

Tekan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian Benda Uji Beton Normal dilakukan pada umur beton 28 

hari. 

2. Pengujian beton yang menggunakan Abu Sekam Padi dan 

Styrofoam dilakukan waktu umur beton 21 hari dan terdiri dari 3 

buah benda uji per variasi. Dengan persentase bahan tambah Abu 

Sekam Padi sebanyak 8%, 10%, dan 12% dan presentase 

penambahan Styrofoam 3%,5%, dan 7 %. 

3. Material yang di gunakan yaitu Semen Portland Type I. Agregat 

Kasar menggunakan kerikil dengan besar butiran 5mm-40mm dan 

Styrofoam dengan butiran 3mm-5mm. Agregat Halus menggunakan 

Pasir Kendal. Air menggunakan air dari Laboratorium Teknologi 

Bahan Konstruksi Fakultas Teknik Unissula, Semarang, Jawa 

Tengah. Bahan Tambah Mineral menggunakan Abu Sekam Padi. 

4. Kuat Tekan Rencana yang dituju yaitu Mutu Beton K-225. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Tugas Akhir ini ialah : 

 

1. Menghitung Kuat Tekan Beton dengan campuran Abu Sekam Padi 

dan Styrofoam. 

2. Mencari kadar optimal bahan Abu Sekam Padi dan Styrofoam pada 

campuran beton berdasarkan Nilai Kuat Tekan. 
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1.5 Sistematika Tugas Akhir 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini dijelaskan menjadi lima bab 

yaitu : 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini menjelakan tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini membahas tentang definisi beton, pengertian 

umum Abu Sekam Padi, Styrofoam, sifat-sifat teknis beton, 

material dan penelitian terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, Langkah 

umum penelitian, serta cara pengujian benda uji. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab   ini   menjelaskan   tentang   kebutuhan   material, 

workability, dan kuat tekan. 

Bab V Penutup 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran berdasarkan 

hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Beton 

 
Beton merupakan campuran yang memiliki massa mirip batuan yang terdiri dari 

pasir ,kerikil , batu pecah, agregat halus ,serta agregat – agregat yang lain yang 

dicampur jadi satu dengan bantuan pasta yang terbuat dari semen dan air. Bahan 

aditif juga terkadang ditambahkan untuk memudahkan pengerjaan dan durabilitas 

(Mc. Cormac, 2004). Menurut SNI 2847:2013 beton adalah campuran dari Agregat 

Kasar dan Agregat Halus dengan tambahan semen, pasir dan air dengan atau tanpa 

bahan tambahan dalam komposisi tertentu sehingga membentuk massa padat. 

Menurut Tjokrodimuljo (1996) beton dibagi menjadi 9 , yaitu sebagai 

berikut: Beton Normal. Beton Ringan , Ferosemen, Beton Massa, Beton Serat, 

Beton Non Pasir, Beton Hampa, Beton Siklop dan Mortar. 

1. Beton Normal 

Merupakan dengan berat volume 2400 kg/m3 dengan nilai kuat tekan 15 – 

40 MPa dengan sifat bisa menghantar panas. 

2. Beton Ringan 

Beton dapat didefinisikan beton ringan jika berat beton kurang dari 1800 

kg/m3 dengan sifat kurang baik menghantarkan panas. 

3. Ferosemen 

Ferosemen merupakan bahan gabungan yang tercipta ketika mortar semen 

suatu tulangan berupa anyaman. 

4. Beton Massa 

Beton dengan dimensi lebih dari 60 cm ,beton ini biasa dituang dengan 

volume yang besar. 

5. Beton Serat 

Beton komposit yang tercampur dengan bahan yang berwujud serat dapat 

dikatakan beton serat. 
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6. Beton Non Pasir 

Beton yang dibuat dan menghilangkan bagian halus agregat serta rongga 

mencapai 20 – 25% dapat dikatakan beton non pasir 

7. Beton Hampa 

Beton yang dibuat seperti beton biasa akan tetapi air sisa reaksi dari 

pemadatan beton di vakum dengan khusus sehingga meninggalkan air yang 

dipakai reaksi dengan semen. 

8. Beton Siklop 

Beton siklop merupakan beton yang dibuat dari agregat yang memiliki 

ukuran yang relatif besar akan tetapi proporsi agregat yang memiliki ukuran 

besar tidak boleh melebihi 20%. 

9. Mortar 

Mortar atau spesi adalah bahan atau campuran yang berisi pasir, bahan 

perekat, PC, dan kapur. 

 

 
2.2 Pengertian Umum Abu Sekam Padi 

Abu sekam padi (ASP) merupakan bahan limbah yang dihasilkan dari pembakaran 

sekam padi yang diperoleh setelah penggilingan padi untuk mengekstraksi butiran 

beras. Abu Sekam Padi mempunyai sifat khusus yaitu mengandung senyawa yang 

dapat menjadi pozzolan yaitu silika (SiO2). Senyawa ini jika dicampur dengan 

semen dan air dalam jumlah tertentu dapat digunakan untuk meningkatkan Kuat 

Tekan dan Tarik Beton. 

 

 
Gambar 2.1 Abu Sekam Padi 
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Abu hasil pembakaran sekam padi pada dasarnya hanyalah limbah, namun 

ternyata mengandung sumber silika/karbon yang cukup tinggi. Abu Sekam Padi 

mempunyai sifat perekat bila dicampur dengan air dan juga berfungsi sebagai 

pengikat pasir. Abu Sekam Padi merupakan bahan yang berfungsi sebagai bahan 

pengisi dan mengandung unsur bermanfaat yang meningkatkan Kuat Tekan Beton. 

Abu Sekam Padi merupakan salah satu bahan yang digunakan dan selain 

digunakan sebagai pupuk tanaman juga dapat digunakan sebagai bahan campuran 

beton karena Abu Sekam Padi mengandung silika yang cukup tinggi. Tingginya 

kandungan silika pada Abu Sekam Padi terjadi karena padi menyerap silika dari 

dalam tanah dan menyimpannya pada biji-bijian dan sekam yang menutupi biji- 

bijian. Kadar Abu Sekam Padi ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kandungan dalam Abu Sekam Padi 

 

No Unsur Kandungan 

(%) 

1 Kalsium Oksida 0,48 

2 Kalium Oksida 0,92 

3 Magnesium Oxide 0,22 

4 Natrium Oksida 0,26 

5 Titanium Dioksida 0,15 

6 Aluminium Oksida 1,01 

7 Fosfor Pentoksida 0,01 

8 Silicon Dioxide 96,70 

9 Oksida Besi Merah 0,05 

10 Mangan(II) Oksida 0,19 

(Sumber: https://bppjambi.bppsdmp.pertanian.go.id) 
 

2.3 Styrofoam 

Styrofoam merupakan material dari polytrene kemasan yang biasanya berwarna 

putih dan kaku yang biasanya digunakan untuk kotak pembungkus makanan 

(Khosam 2003). Info Pengawasan Obat dan Makanan (POM) menyebutkan bahwa 

Styrofoam merupakan nama dagang yang di klaim hak ciptanya oleh Perusahaan 

Dow Chemical. Oleh pembuatnya benda ini dibuat sebagai insulator bahan 

konstruksi bangunan. Styrofoam dalam campuran beton dianggap sebagai udara 

https://bppjambi.bppsdmp.pertanian.go.id/
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yang terjebak didalam campuran beton. Beton dengan campuran styrofoam dinilai 

mempunyai kelebihan yaitu dengan memiliki kekuatan Tarik dan kerapatan berat 

jenis beton bisa dikontrol lebih baik yaitu dengan cara membuat perencanaan 

proporsi campuran beton dengan styrofoam. Campuran beton dengan styrofoam 

juga akan membuat berat beton menjadi ringan. 

Styrofoam dihasikan dari campuran polystyrene dan gas n-butana dan n- 

pentana, 90-95% polystyrene 5-10 % gas. Untuk pembuatan Styrofoam menjadi 

lentur ditambahkan plasticizer atau pelembut seperti dioptiptalat dan butil hidroksi 

toluen serta pada saat pembuatannya dihembuskan gas (CFC). Saat reaksi terhadap 

panas kandungan styren pada Styrofoam bisa larut dalam lemak. 

Styrofoam mempunyai beberapa tipe yaitu sebagai berikut: 

 
1. Styrofoam Pipa 

Styrofoam Pipa dibuat dengan melalui proses yang dikenal sebagai insulasi 

EPS. Sesuai namanya Styrofoam ini memiliki bentuk seperti pipa. Kegunaan 

dari Styrofoam pipa ini digunakan untuk kebutuhan isolasi industri-industri, 

seperti mengisolasi lantai, dinding, atap, hingga pipa. Isolator Styrofoam ini 

dapat menjaga suhu. 

2. Styrofoam Board 

Styrfoam Board merupakan jenis Styrofoam yang memiliki bentuk 

cenderung persegi atau persegi panjang dengan bentuk yang relatif tipis. 

Kegunaan dari Styrofoam ini biasanya digunakan untuk pajangan pameran 

produk tertentu, alat bantu visual ketika melakukan presentasi, iklan di 

dalam toko, dan segala jenis struktur model semuanya dapat dibuat dari 

Styrofoam Board. 

3. Styrofoam Box 

Styrofoam Box merupakan wadah yang biasanya digunakan untuk 

membawa maupun mengirim semisal es krim, sayur, ikan atau sebagianya. 

Karena memiliki kualitas guna menjaga suhu dengan baik. 

4. Styrofoam Butiran 

Styrofoam ini memiliki ciri yang terlihat sangat jelas yaitu berbentuk 

butiran dengan beberapa macam ukuran mulai dari Large (8-12mm), 
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Medium (5-8mm), Small (2-5mm), Finess (>2mm). Butiran Styrofoam ini 

dapat digunakan sebagai pengisi untuk boneka, bantal, bahkan juga 

digunakan sebagai campuran semen untuk memproduksi beton ringan. 

 

Gambar 2.2 Styrofoam butiran 

2.4 Sifat-sifat Teknis Beton 

2.4.1 Workability 

 
Workability didefinisikan sebagai kesederhanaan beton yang dapat 

dikombinasikan, dituangkan, diangkut dan dipadatkan sambil 

mempertahankan keseragaman guna mencapai kekuatan beton yang 

diharapkan. 

Kemampuan kerja (workability) beton dibagi menjadi tiga 

karakteristik independen yang biasanya sering dipakai, yaitu: 

a. Consistency atau kelecekan merupakan komposisi serta persentase 

penyusun beton segar (mortar). 

b. Mobilitas (mobility) merupakan peralatan yang berguna untuk proses 

pencampuran, pemindahan dan pemadatan beton. 

c. Compactibility melihat pada bentuk serta dimensi struktur yang mendapat 

beban. 
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2.4.2 Tahan Lama (Durability) 

Daya tahan jangka panjang menjerumus pada kemampuan beton 

untuk bisa bertahan pada kondisi tertentu tanpa terjadi korosi pada batas 

waktu yang direncanakan. Sifat ketahanan beton dalam batas tertentu 

dapat dikelompokan menjadi beberapa factor, antara lain yaitu sebagai 

berikut: 

a. Ketahanan terhadap iklim 

b. Ketahanan pada efek bahan kimia, serta dampak korosif air rawa, limbah 

dan bahan kimia industri. 

c. Ketahanan terhadap erosi 

 
2.4.3 Kuat Tekan 

Kuat tekan beton merupakan beban terbesar persatuan luas yang 

mengakibatkan benda uji beton runtuh ketika dibebankan dengan gaya 

tekan spesifik yang dihasilkan dari mesin press. Menurut ketentuan 

Standar Perhitungan Nasional Indonesia (SNI) T-15-1991, dengan 

diameter 150 mm dan panjang 300 mm berbentuk silinder kuat tekan suatu 

benda uji akan tercermin dalam nilai f’c. Metode konstruksi struktur beton 

arsitektural. Berdasarkan SNI 03-1974-1990, rumus kekuatan benda uji 

beton yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑓′c⬚ = 
𝑃 ................................................................................................... 

(2.1) 
𝐴 

Dimana : 

f’c = kuat tekan beton (kg/cm²) 

P = kuat tekan maksimum pada sampel beton 

A = luas penampang (permukaan sampel beton) 

 
Daya Tahan tekan beton dilihat dari kemampuan suatu beton dapat 

menahan dari tekanan pada per satuan luas permukaan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan dinding beton yaitu: agregat, pasta semen, 

volume pori dan keterikatan agregat dengan pasta semen. 
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2.5 Material 

 

Derfinisi berton mernurrurt SNI 2847;2013 campurran antara sermern Portland atau r 

sermern hidrolis dicampurr derngan agrergat halurs, agrergat kasar , dan air derngan ataur 

tanpa bahan tambah. 

2.5.1 Agregat 

 
Agrergat adalah bahan yang berrasal dari alam atau r buratan yang berrfurngsi 

serbagai campurran berton dan mernyurmbang 70% volurmer berton. Mernurru rt 

Surkirman (2003), agrergat sercara urmurm diderfinisikan serbagai bernturkan kerrak 

burmi yang kerras dan padat. Agrergat merrurpakan suratur materrial baturan yang 

terrdiri dari minerral-minerral padat berrurkurran bersar ataur berrbernturk percahan. 

Agrergat berton sercara urmurm diberdakan mernjadi dura jernis yaitur agrergat halu rs 

dan agrergat kasar. 

a. Agrergat Halurs 

Agrergat halurs bisa jurga dikatakan serbagai pasir alam ataur pasir yang 

diperrolerh dari indurstri permercah batur. Agrergat halurs mermiliki urkurran 

serbersar 4,8 mm. Serdangkan mernurrurt standar ASTM C 125-06, agrergat 

halu rs harurslah mermiliki urkurran partikerl kurrang   dari   4,75mm. 

Mernurrurt perraturran SNI 03-2834- 2000 terntang tata cara perncampurran berton 

kerkerrasan pasir dibagi mernjadi ermpat yaitur pasir halurs,agak halurs, agak 

kasar, dan kasar. Berrikurt merrurpakan tabler batas gradasi agrergat halu rs 

mernurrurt Murlyono (2004). Batas Gradasi Agrergat Halurs disajikan pada 

Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Batas Gradasi Agrergat Halurs 
 

Lurbang 

Ayakan 

(mm) 

Perrsern Berrat Burtir Yang Lerwat Ayakan 

I II III IV 

Kasar Agak Kasar Halurs Agak Halurs 

9,5 100 100 100 100 

4,7 90 – 100 90 – 100 90 – 100 90 – 100 

2,36 60-95 75-100 85-100 95-100 

1,18 30-70 55-90 75-100 90-100 

0,6 15-34 35-59 60-79 80-100 
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0,3 5-20 8-30 12-40 15-50 

0,15 0-10 0-10 0-10 0-15 

Surmberr : SNI 03-2834- 2000 

Pasir yang akan dipakai u rnturk permburatan berton harurs mermernurhi syarat 

berrikurt: 

1. Pasir harurs terrdiri dari bu rtiran – burtiran yang kerras dan tajam serhingga 

kaitan antar agrergat akan lerbih baik. 

2. Burtirnya harurs mermiliki sifat kerkal yang berrarti pasir tidak murdah hancu rr 

olerh perngarurh curaca erkstrim. 

3. Kandurngan lurmpurr pada pasir tidak bolerh dari 15% dari berrat kerring pasir, 

karerna akan mernghalangi ikatan antara pasir dan pasta sermern dan 

mernyerbabkan kuralitas berton rerndah. 

4. Agrergat halurs tidak bolerh merngandurng terrlalu r banyak bahan- bahan 

organik. 

Berrikurt merrurpakan syarat gradasi agrergat halurs mernurrurt ASTMC 33-36 

“Standart Spersification for Concrerter Anggrergaters” 

Tabel. 2.3 Syarat Murtur Agrergat Halurs Mernurrurt ASTM C 33-86 
 
 

 
b. Agrergat Kasar 

Agrergat kasar merru rpakan agrergat yang mermiliki urkurran partikerl 

merlerbihi dari 4,75 mm (ASTM C33-03). Agrergat kasar jurga biasa diserbu rt 
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serbagak kerrikil Dimana hasil dari dersintergrasi alami dari baturan maurpurn 

berru rpa batur percah yang diperrolerh dari indurstry permercah batur. Adapu rn 

syarat syarat agrergat kasar mernurrurt ASTM C33 : 

1. Agrergat kasar merrurpakan burtiran kerras dan tidak ada pori pada agrergat 

2. Agrergat kasar mermiliki sifat kerkal terrhadap curaca 

3. Modurlurs halurs burtir agrergat kasar antara 5-8% derngan variasi burtir sersurai 

standar gradasi. 

4. Kandurngan pada lurmpurr pada agrergat kasar tidak bolerh lerbih dari 1 %. 

5. Agrergat kasar tidak bolerh merngandurng zat yang reraktif terrhadap alkali. 

 
Surmberr : ASTM C33 

 
2.5.2 Air 

 
Pada prosers permburatan berton, air sangat pernting karerna berrfurngsi serbagai 

bahan pernyursurn berton, merndorong prosers kimiawi sermern, mermbasahi agrergat, 

dan berrtindak serbagai perlu rmas antara burtiran agrergat serhingga dapat 

dikerrjakan dan dipadatkan. Air jurga sangat berrperngarurh terrhadap Kurat Terkan 

Berton, karerna kerlerbihan air dapat merngurrangi kerkuratan terkan berton. Serlain itu r, 

jika ada lerbih banyak air daripada yang diburturhkan, berton akan merlerpurh. Ini 

terrjadi kertika air naik ker perrmurkaan berton barur yang berlurm dilapisi, berrsama 

derngan campurran sermern dan pasir halurs. Air dalam perncampurran berton 

berrperngarurh terrhadap sifat workability adurkan berton, nilai sursurt berton, serrta 

sangat merndurkurng perrawatan campurran berton urntu rk mernjamin perngerrasan 

yang baik. 

Furngsi air dalam konterks ini merncakurp perrannya serbagai bahan perncampu rr 

dan perngikat antara sermern dan agrergat. Air yang digurnakan serlama prosers 

perncampurran berton harurs mermernurhi standar air minu rm. Air harurs berbas dari 

bahan organik dan tidak merngandurng padatan terrsurspernsi ataur terrlarurt yang 

berrlerbihan (Minderss ert al., 2003). Karerna hal itur sangat dapat mermperngarurhi 

kinerrja berton dan dapat mermperngarurhi hasil dari Kurat Terkan Berton serndiri. 

Perrsyaratan Urmurm Bahan Bangurnan Indonersia (PUrBI-1982) merngatu rr 

kerburtu rhan air serbagai erlermern strurkturral bangurnan, sersurai derngan 

pernggu rnaannya. Di antara perrsyaratan ini terrmasurk kriterria berrikurt: 
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1. Air tidak bolerh kotor dan harurs berrsih. 

 
2. Tidak bolerh terrlihat kandurngan lurmpurr, minyak, ataur zat lain sercara 

visural. 

3. Tidak bolerh ada kandurngan padatan terrsurspernsi di dalam air merlerbihi 2 

gram perr literr. 

4. Air harurs tidak ada garam laurt yang merrursak berton, zat organic serrta 

Cerpurerrti asam, tertapi merngandurng paling banyak 15 gram perr literr. 

Derngan Kandurngan klorida (CI) dilarang > 500 ppm dan sernyawa surlfat 

berrurpa SO3 dilarang >1000 ppm. 

5. Air derngan kuralitas yang diperrtanyakan harurs merlerwati perngurjian dan 

ervalurasi kimia. 

2.5.3 Semen Portland 

 
Sermern Portland berrgurna urnturk perngikat urtama dalam campurran berton, 

merngikat baturan gurna mermbernturk strurturr yang kurat. Permilihan jernis sermern 

mermpu rnyai perngarurh yang-signifikan terrhadap Kurat Terkan Berton, serhingga 

perngertahuran terntang macam-macam jernis sermern yang terrstandarisasi di 

Indonersia sangatlah pernting. 

Mernurrurt ASTM C150, sermern Portland diberdakan berrdasarkan dari lima 

jernis: 

Tiper 1: Sermern Portland biasa (CPO) 

 
Digurnakan sercara urniverrsal tanpa perrsyaratan khursurs Cerpurerrti panas 

hidrasi, Kertahanan surlfat, atau r kerkuratan awal spersifik. 

Tiper 2: Sermern surlfat serdang (Moderrater Surlphater Cermernt) 

 
Digurnakan urnturk berton yang tahan derngan panas hidrasi serdang dan kadar 

surlfat serdang. 
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Tiper 3: Sermern berrkerkuratan awal tinggi (High Erarly Strerngth Cermernt) 

 
Diburat khursurs serbagai berton yang mermerrlurkan kerkuratan awal yang tinggi 

dan dapat dicapai derngan cerpat. 

Tiper 4: Sermern hidrasi derngan panas rerndah (Low Herat of Hydration 

Cermernt) 

igurnakan urnturk berton yang mermburturhkan panas rerndah dan mermiliki 

kerkuratan awal rerndah. 

 
 

2.5.4 Bahan Tambah 

 
Bahan tambah merrurpakan bahan berrurpa burburk ataur cairan yang ditambahkan 

ker dalam campurran adurkan ataur berton serlama perngadurkan urnturk merngurbah 

sifatnya. (SNI 03-2834- 2000). Bahan tambah serharursnya berrgurna jikalau r 

surdah ada ervalurasi yang diterliti terntang perngarurhnya pada berton. Apabila 

bahan tamabahan ditambahkan terrlalur banyak akan berrperngarurh pada sifat 

berton dan bisa mermperrburrurk sifat berton. 

 
2.6 Penelitian Terdahulu 

 
Pernerlitian serberlurmnya terlah dilakurkan urnturk perrbandingan dan rerferrernsi serrta 

urnturk mernghindari kersamaan derngan pernerlitian saat ini. Maka dalam tinjauran 

purstaka ini pernerliti mernyajikan hasil pernerlitian serberlurmnya dalam Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Pernerlitian Terrdahurlur 

 

No Judul 

penelitian 

Peneliti Tujuan penelitian Metode penelitian Hasil penelitian 

1 Perngarurh 

Pernambahan 

Abur Serkam 

Padi Serbagai 

Campurran 

Bahan Bakur 

Berton Terrhadap 

Sifat Merkanis 

Berton 

Arbain Tata, 

Murfti Amir 

Surltan , 

Surmartini 

Turjuran dari 

pernerlitian ini 

adalah urnturk 

merngertahuri 

perngarurh 

pernambahan abur 

serkam padi 

terrhadap kurat terkan 

optimurm berton 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

erskperrimerntal yaitur 

mertoder derngan 

cara erksperrimern 

derngan 

mernggurnakan 

bernda urji silinderr 

berrurkurran diamerterr 

15 cm dan tinggi 

30 cm 

Perngurjian kurat terkan berton derngan variasi 

ASP serbersar 0%, 2,5%, 7,5%, dan 10% 

terrhadap berrat pasir mernurnjurkkan bahwa 

kurat terkan optimurm serbersar 18,24 MPa 

dicapai pada pernambahan 7,5% ASP. 

Sermerntara itu r, perngurjian kurat lernturr berton 

derngan variasi ASP yang sama mernghasilkan 

kurat lernturr optimurm serbersar 6,38 MPa pada 

pernambahan 2,5% ASP. 

2 Perngarurh 

Pernambahan Abur 

Serkam Padi 

Terrhadap Kurat 

Arifal 

Hidayat 

Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk 

merngertahuri apakah 

terrdapat interraksi 

ataur perngarurh yang 

Mertoder yang 

digurnakan dalam 

pernerlitian ini 

berrsifat 

erksperrimerntal, 

Hasil perngurjian Slurmp terst derngan standar 

nilai 60-100 mm mernurnjurkkan bahwa nilai 

Slurmp diperngarurhi olerh perrserntaser abur 

serkam padi yang ditambahkan. Sermakin 

tinggi perrserntaser abur serkam padi, sermakin 
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 Terkan Berton K- 

225 

 nyata antara kurat 

terkan berton derngan 

pernambahan abur 

serkam padi 

terrhadap kurat terkan 

rerncana K-225 

Kg/cm² 

derngan data dan 

termuran yang 

diperrolerh merlaluri 

serrangkaian urji 

laboratoriurm dan 

inverstigasi 

rerndah nilai slurmp yang diperrolerh, karerna 

abur serkam padi mernyerrap air. Pernerlitian kurat 

terkan berton mernurnjurkkan perningkatan 

kerkuratan terkan pada pernambahan abur serkam 

padi serbersar 2,5%, 5%, dan 7,5%. Hal ini 

diserbabkan olerh tingginya kandurngan SiO2 

dalam abur serkam padi yang merndurkurng 

prosers kimia perngikatan agrergat olerh pasta 

sermern. Namurn, pada pernambahan abur serkam 

padi serbersar 10%, kerkuratan berton cernderrurng 

mernurrurn karerna komposisi kimia sermern dan 

kurrangnya daya rerkat abur serkam padi 

dibandingkan sermern. 

3 Analisis kurat 

Terkan Berton 

Ringan Derngan 

Bahan Tambah 

Styrofoam 

Su rrya Hadi Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk 

merngertahuri 

perngarurh 

Styrofoam terrhadap 

kurat terkan berton 

ringan 

Mertoder yang 

dilaksanakan pada 

pernerlitian ini yaitur 

erksperrimern 

mernggurnakan 

standar SNI dan 

ASTM serbagai 

Pernambahan styrofoam tidak mermperngarurhi 

kurat terkan berton ringan. Dalam pernerlitian 

ini, sermakin tinggi perrserntaser styrofoam, 

sermakin rerndah kurat terkan berton. Kurat terkan 

berton normal adalah 23,31 MPa, serdangkan 

urnturk berton derngan 5% styrofoam, kurat 

terkannya adalah 21,14 MPa, merngalami 
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    acuran permburatan 

campurran berton 

derngan bernda urji 

silinderr 

pernurrurnan serbersar 9,31%. Pada kadar 10%, 

kurat terkan mernjadi 18,87 MPa derngan 

pernurrurnan 19,05%. Pada kadar 15%, kurat 

terkan adalah 18,12 MPa derngan pernurrurnan 

22,27%. Pada kadar 20%, kurat terkan mernjadi 

16,61 MPa derngan pernurrurnan 28,74%. Pada 

kadar 25%, kurat terkan adalah 16,14 MPa 

derngan pernurru rnan 30,76%. Dan pada kadar 

30%, kurat terkan mernjadi 14,10 MPa, 

merngalami pernurrurnan serbersar 39,51% 

4 Berton Ringan 

Derngan 

Mernggurnakan 

Limbah 

Styrofoam 

Khairurl 

Miswar 

Turjuran pernerlitian 

ini adalah perrtama 

mermburat berton 

ringan 

mernggurnakan 

styrofoamurnturk 

merngurrangi massa 

bangurnan dan yang 

kerdura permanfaatan 

styrofoam yang 

Perrsiapan dibagi 

mernjadi berberrapa 

tahap, yaitur sturdi 

literraturr, perrsiapan 

bahan, perngurjian 

bahan, pernyursurnan 

rancangan 

campurran, 

permburatan dan 

permerriksaan bernda 

Styrofoam dapat digurnakan serbagai 

perngganti agrergat dalam berton ringan 

derngan perrserntaser terrterntur. Hasil perngurjian 

kurat terkan mernurnjurkkan bahwa perningkatan 

komposisi styrofoam cernderrurng 

mernurrurnkan kurat terkan berton. Dari sergi 

kerkuratan terkan, berton derngan surbstitursi 

styrofoam serbersar 60%, 80%, dan 100% 

mermernurhi batas minimal kurat terkan berton 

ringan   urnturk   strurkturr   ringan   dan   non- 
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   mernjadi limbah di 

Kota 

Birerurernkarerna 

tidak dapat terrurrai 

di alam. 

urji, serrta 

permbahasan dan 

analisis hasil 

perngurjian. 

strurkturr. Kurat terkan yang dihasilkan adalah 

10,54 MPa derngan surbstitursi styrofoam 60%. 

Olerh karerna itur, berton ringan ini berlurm dapat 

dikatergorikan serbagai berton strurkturral, tertapi 

dapat dikatergorikan serbagai berton ringan 

urnturk strurkturr ringan. 5. Berrdasarkan hasil 

perngurjian berrat jernis, berton derngan 

surbstitursi styrofoam 60%, 80%, dan 100% 

mermernurhi perrsyaratan serbagai berton ringan 

5 Kurat Terkan Dan 

Porositas Berton 

Porours Derngan 

Bahan Perngisi 

Styrofoam 

Arursmalerm 

Ginting 

Urnturk merngertahuri 

kurat terkan berton 

porours derngan 

bahan perngisi 

Styrofoam dan 

Urnturk merngertahuri 

porositas berton 

porours derngan bahan 

perngisi styrofoam. 

Mertoder yang 

digurnakan dalam 

pernerlitian ini 

berrsifat 

erksperrimerntal, 

derngan data dan 

termuran yang 

diperrolerh merlaluri 

serrangkaian urji 

laboratoriurm dan 

inverstigasi 

Kurat terkan berton porours derngan styrofoam 

serbagai bahan perngisi merngalami pernurrurnan 

seriring derngan perningkatan rasio 

agrergat/sermern pada faktor air sermern (fas) 

0,25 dan 0,30. Kurat terkan terrtinggi terrcatat 

pada rasio agrergat/sermern 3,5, serdangkan 

yang terrerndah pada rasio 5,0. Pernerlitian ini 

mernurnjurkkan bahwa porositas berton porours 

derngan styrofoam pada fas 0,25 berrkisar 

antara 33,14 lt/dt/m² hingga 37,00 lt/dt/m². 

Sermerntara itu r, pada fas 0,30, porositas 
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     terrerndah adalah 7,63 lt/dt/m² dan terrtinggi 

merncapai 33,35 lt/dt/m². 
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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Erksperrimern laboratoriu rm serbagai jernis stu rdi yang kita gu rnakan berrturjuran urntu rk 

mermbandingkan ku rat terkan karakte rristik berton derngan pernambahan abu r serkam 

padi dan su rbstitursi styrofoam pada campu rran berton. Urnturk mu rtur berton rerncana 

pernerlitian ini adalah K- 225. 

Perrhiturngan yang terlah kita siapkan dapatlah 30 iterm permerriksaan yang 

terrdiri dari silinderr berton berrdiamerterr 15 cm derngan tinggi 30 cm, derngan 3 bernda 

urji disertiap variasinya. Serlain itur berton diurji kerkuratan terkanya diurmurr 28 hari dan 

hasilnya dibandingkan saat urmu rr 28 hari. Lokasi pernerlitian dilaksanakan di 

Laboratoriu rm Terknologi Bahan Konstrurksi Fakurltas Terknik Urniverrsitas Islam 

Surltan Agu rng Sermarang. 

3.2 Keperluan Data 

 
Mertodologi merrurpakan suratur cara yang dilakurkan derngan merngurmpurlkan, 

merncatat,mermperlajari dan merngervalurasi data urnturk merndapatkan informasi dan 

surmberr data urnturk merncari solu rsi dari suratur masalah. Berberrapa data yang 

digurnakan urnturk mernyerlersaikan tu rgas akhir ini adalah Data Primerr. 

Data primerr merrurpakan informasi yang dikurmpu rlkan dari termuran pada 

perlaksanaan laboratoriurm. Data yang dikurmpurlkan dari laboratoriurm berrurpa : 

1. Analisa saringan agrergat; 

2. Berrat jernis; 

3. Berrat isi agrergat; 

4. Kadar lurmpurr agrergat; 

5. Perrbandingan dalam campu rran berton; 

6. Nilai slurmp; 

7. Urji kurat terkan berton. 
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3.3 Peralatan dan Bahan 

 
Perralatan pada pernerlitian ini merlipurti : 

 
1. Saringan 

Saringan berrurpa ayakan derngan variasi lurbang saringan. Variasi lurbang 

saringan antara lain 12,5 mm ; 9,50 mm ; 4,7 mm ; 2,38 mm ; 1,19 mm ; 

0,59 mm ; 0,27 ; 0,15 mm. saringan yang digurnakan dilerngkapi turturp serrta 

derngan mernggurnakan mersin pernggertar. 

2. Timbangan 

Alat yang mernampilkan hasil berrat agrergat dan berton. 

3. Gerlas Urkurr 

Gerlas yang mermiliki furngsi urnturk merngurkurr urdara dalam permburatan satu r 

silinderr berton. 

4. Pikomerterr 

Digurnakan urnturk mernernturkan perrserntaser kandurngan lurmpurr dalam agrergat. 

5. Overn 

Overn merngerlurarkan panas urnturk merngerringkan agrergat agar mermernurhi 

syarat agrergat. 

6. Berkitsting Berton Silinderr 

Berkisting berton berrbernturk silinderr derngan urkurran diamerterr 15 cm dan 

tinggi 30 cm urnturk merncertak bernda urji berton silinderr. 

7. Mersin Urji Terkan 

Alat mersin urji terkan dapat mermperrlihatkan berban maksimurm yang dapat di 

tahan olerh bernda urji 

8. Alat Perndurkurng 

Berberrapa alat perndurkurng serperrti kerrtas , sarurng tangan , serkop , dan lain – 

lain. 

Bahan-bahan yang digurnakan antara lain : Pasir, Sermern Portland , batu r 

kerrikil percah , Styrofoam, Abur Serkam Padi , dan air. 

1. Pasir 

Pasir pada pernerlitian ini mernggurnakan pasir dari Kaburpatern Kerndal 

2. Sermern Portland 
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Sermern yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah Sermern Grersik Tiper I 

3. Batu r Kerrikil Percah 

Mernggurnakan batur percah u rkurran 20 mm – 30 mm serbagai agrergat kasar 

4. Styrofoam 

Styrofoam digurnakan urnturk perngganti agrergat kasar batur percah, 

mernggurnakan Styrofoam derngan urkurran 3 mm – 5 mm berrasal dari CV. 

Mitra Serjati Foamindo. 

5. Abu r Serkam Padi 

Abu r Serkam Padi digurnakan urnturk bahan tambah berrdasarkan jurmlah berrat 

sermern 

6. Air 

Air berrasalah dari Lab Terknologi Bahan Konstrurksi Fakurltas Terknik 

Urniverrsitas Islam Surltan Agurng Sermarang. 

3.4 Metode Penelitian 

 
Pernerlitian ini mernggurnakan Mertoder Pernderkatan Erksperrimern yang diharurskannya 

merlakurkan suratur perrcobaan yang akan digurnakan urntu rk merngurmpurlkan data. 

Pernerlitian tahap perrtama dilakurkan perngurmpurlan data serkurnderr serbagai kerperrluran 

perngurjian bahan dasar agrergat dan bahan campurran berton urnturk perrcobaan. Bernda 

Urji Silinderr urkurran diamerterr 150 mm dan tinggi 300 mm digurnakan dalam 

pernerlitian. 

3.5 Pelaksanaan 

 
Permerriksaan terrhadap materrial yang digurnakan pada pernerlitian maka dilakurkan 

permerriksaan terrlerbih dahurlur urnturk mernjamin bahwa materrial yang digurnakan urntu rk 

mermburat berton mermiliki standar murtur tinggi. 

Perrsiapan bahan pernerlitian dalam pernerlitian ini dilakurkan perngurjian 

mernggurnakan 3 bernda urji pada sertiap variasi pada bahan tambah Abur Serkam Padi 

dan Styrofoam. Prerserntaser Abur Serkam Padi berrdasarkan berrat sermern dan prerserntaser 

Styrofoam merngacur pada berrat agrergat kasar. Prerserntaser pada variasi bernda urji 

disajikan pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Bernda Urji Perrhiturngan Kerkuratan Terkan Berton 

 

No Koder Prerserntaser 

Abur 

Serkam 

Padi (%) 

Styrofoam 

(%) 

Jurmlah 

Bernda Urji 

1 B1 0 0 3 

2 B2 8 3 3 

3 B3 8 5 3 

4 B4 8 7 3 

5 B5 10 3 3 

6 B6 10 5 3 

7 B7 10 7 3 

8 B8 12 3 3 

9 B9 12 5 3 

10 B10 12 7 3 

Total Bernda Urji 30 

 

 

Alat urji harurs berrbernturk silinderr derngan urkurran diamerterr 15 cm dan tinggi 

30 cm. 
 

3.5.1 Pemeriksaan bahan 

 
1. Agrergat Halurs 

Permerriksaan agrergat halurs dilakurkan mernggurnakan tiga mertoder 

permerriksaan yang berrberda. 

a. Kadar lurmpurr 

Urntu rk mernghiturng kadar lurmpu rr dalam agrergat halurs digurnakan rurmu rs 

Kadar air = 𝑣2 
𝑣1+𝑣2 

x 100% 
 

………………………………...(3.2) 
 

Dimana : 

v1 : volurmer pasir 
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v2 : volurmer lurmpurr (mm3) 

 

b. Analisa saringan 

Perrhiturngan analisa saringan dirurmurskan serbagai berrikurt : 

Berrat Kerhilangan= 𝑏1−𝑏2 x 100% 
𝑏1 

………………………………(3.3) 

 

Dimana : 

b1 : Berrat agrergat sermurla (gr) 

b2 : Berrat agrergat serterlah disaring (gr) 

 
MHB = 

𝛴% 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 

 
 
 
 
 

………………………….(3.4) 

 

Dimana : 

MHB : Modurlurs Halurs Burtir (%) 

 
 

2. Agrergat Kasar (Split) 

Agrergat kasar diperriksa derngan berberrapa perngurjian berrurpa : 

a. Kadar lurmpurr 

Urntu rk mernghiturng kadar lurmpu rr dalam agrergat halurs digurnakan rurmu rs 

Kadar air = 𝑣2 
𝑣1+𝑣2 

x 100% 
 

………………………………...(3.6) 
 

Dimana : 

v1 : volurmer pasir 

v2 : volurmer lurmpurr (mm3) 

b. Analisa pada saringan 

Perrhiturngan analisa saringan dirurmurskan serbagai berrikurt : 

Berrat Kerhilangan= 𝑏1−𝑏2 x 100% 
𝑏1 

………………………………(3.7) 

 

Dimana : 

b1 : Berrat agrergat sermurla (gr) 

b2 : Berrat agrergat serterlah disaring (gr) 

MHB = 
𝛴% 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 

 
 
 
 
 

………………………….(3.8) 
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Dimana : 

MHB (Finerst Modurlurs) : Modurlurs Halurs Burtir (%) 

 
3.5.2 Perancangan Campuran Beton ( Job Mix Design) SNI 03-2834-2000 

 
Serberlurm permburatan campurran berton hal yang perrtama adalah mermburat Job Mix 

Dersign derngan merrurjurk langkah langkah dari SNI 03-2834-2000. 

1. Mernernturkan nilai kurat terkan yang direrncanakan terrdahurlur f ’c pada urmu rr 

berton terrterntur. Dalam pernerlitian ini berrfokurs pada berton derngan nilai Kurat 

Terkan (f’c) adalah 18,68 MPa derngan urmurr berton 28 hari. 

2. Merngiturng simpangan bakur serbagaimana diternturkan dalam SNI 03-2834- 

2000 surb bagian 4.2.3.1. 

Standar Derviasi dapat dihiturng mernggurnakan perrsamaan 
 

 

 

 
 

........................................................... (3.9) 

Dimana : 

S = Derviasi standar 

x1 = Nilai Kurat Terkan dari samperl 

x = Rata- rata Kurat Terkan berton berrdasarkan rurmurs : 

 

 

 

 

 
............................................................... (3.10) 

Dimana : n = jurmlah nilai perngurjian yang harurs diambil minimal serbanyak 

30 u rnit. (satur hasil urji merru rpakan nilai rata-rata dari dura burah bernda urji). 

Kerdura hasil perngurjian yang akan digurnakan urnturk mernghiturng derviasi 

standar harurslah mermernurhi syarat – syarat berrikurt : 

a. Mernyajikan bahan – bahan proserdurr perngawasan murtur , dan kondisi 

produrksi yang serrurpa derngan perkerrjaan yang diursurlkan ; 

b. Merwakili kurat terkan berton yang diburturhkan (f’c) derngan nilai dalam 

rerntang MPa dari nilai fcr yang terlah ditertapkan; 
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c. Paling serdikit ada 30 hasil urji yang sercara berrurrurtan diambil serlama 

prosers permburatan dalam waktur tidak bolerh merlerbihi dari 45 hari ; 

d. Jika serburah permburatan campurran berton tidak dapat mermernurhi syarat 

pada poin perrtama (1), maka nilai derviasi standar didapatan derngan 

mernghiturng merngalikan derviasi standar data dari perngurjian derngan 

mernggurnakan kerofsisiern perrkalian yang ada pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Koerfisiern Perngali Derviasi Standar Jika Data Perngurjian 

Terrserdia Kurrang Dari 30 

 

 

3. Mernernturkan nilai tambah sersurai derngan kerternturan SNI 03-2834-2000 

Dimana nilai tambah dihitu rng derngan mernggurnakan rurmurs dibawah ini : 

 
M = 1,64 x Sr ................................................................................................................ (3.11) 

Dimana : 

M = berrurpa Nilai Tambah 

1,64 = Konstanta statistic derngan nilai berrgantu rng pada prerserntaser 

kergagalan hasil urji yang dimana tidak merlerbihi 5% 

Sr = derviasi standar rerncana 

4. Mernghiturng nilai targert rata-rata kurat terkan berton f Xcr sersurai pada 

kerternturan burtir 4.2.3.1.3; dari SNI-03-2834-2000. 

Hitu rng kurat terkan rata – rata yang diinginkan serbersar derngan mernggurnakan 

rurmurs dibawah ini : 

M f cr= f ’c +M 

fcr    = f ’c + 1,64 Sr ......................................................................................................... (3.12) 

 
 

5. Mernernturkan jernis sermern 

Jernis sermern yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah sermern tiper I. 
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6. Mernertapkan jernis agrergat kasar dan agrergat halurs yang berrurpa bahan tidak 

terrpercahkan (pasir ataur koral) ataur bahan yang dipercahkan; 

7. Mernernturkan faktor air sermern ataur FAS derngan bu rtir 4.2.3.2 dan jika 

mernggurnakan Grafik 1 atau r 2 

 

Gambar 3.1 Kerterrkaitan Antara Kurat Terkan Dan Rasio Air Sermern Pada 

Bernda Urji Berrbernturk Silinderr Diamerterr 150 mm dan Tinggi 300 mm 

 

Gambar 3.2 Kerterrkaitan Antara Kerkuratan Terkan Dan Rasio Air Sermern 

(Bernda Urji Berrbernturk Kurburs 150 mm x 150 mm x150 mm) 

8. Mernernturkan nilai maksimu rm rasio FAS sersurah derngan kerternturan pada surb 

bagian 4.2.3.2, apakah terlah ditertapkan serberlurmnya ataur tidak. Jika nilai 
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FAS yang dihasilkan dari langkah 7 diatas lerbih rerndah daripada yang 

diinginkan, maka nilai yang digurnakan adalah nilai yang terrerndah. 

9. Mernernturkan nilai slurmp pada campurran berton; 

10. Merngiderntifikasi dimernsi maksimurm agrergat jika berlurm ditertapkan, lihat 

pada bagian 4.2.3.3; 

11. Merngiderntifikasi nilai air berbas yang sersurai derngan panduran pada SNI 03- 

2834-2000 pada burtir 4.2.3.5; 

 
 

 

Gambar 3.3 -Perrkiraan Jurmlah Air Berbas (kg/m3) Yang Diperrlurkan Urnturk 

Berberrapa Tingkat Kermurdahan Dalam Prosers Permburatan Campurran Berton 

 
12. Kalkurlasi jurmlah sermern derngan mernghiturng kadar sermern yang didapat 

derngan mermbagi kadar air berbas olerh rasio air sermern; 

13. Jurmlah sermern maksimurm dapat diabaikan jika tidak ada pernertapan ; 

14. Iderntifikasi jurmlah sermern serminimurm murngkin, jika informasi tidak ada, 

terrdapat pada Tabel 3.4 urnturk merndapatkan perrkiraan jurmlah sermern yang 

dihiturng dan lakurkan pernyersuraian jika diperrlurkan. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 Perrsyaratan Jurmlah Minimurm Sermern Dan Rasio Air Sermern 

Maksimurm Urnturk Berrbagai Jernis Perngercoran Di Lingkurngan Khursurs. 
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15. Perrbaruri Faktor Air Sermern yang disersuraikan kertika jurmlah sermern berrurbah, 

terrlerpas dari apakah jurmlah sermern kurrang dari jurmlah minimurm yang terlah 

ditertapkan ataur lerbih bersar daripada jurmlah maksimurm sermern yang 

dibu rturhkan. 

16. Spersifikasi distribursi urkurran burtir Agrergat Halurs. Apabila terlah dilakurkan 

analisa burtiran halurs dan hasilnya sersurai derngan spersifikasi, kurrva distribursi 

urku rran burtiran pasir dapat dibandingkan derngan kurrva pada grafik 3-6. 

Serbagai alterrnatif, pasir dapat digaburngkan serbagaimana dijerlaskan dalam 

Tabel 3.5 . 

Tabel 3.5 Data Sifat fisik agrergat 
 

17. Ternturkan gradasi agrergat kasar sersurai derngan grafik 7, 8, ataur 9. 
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Gambar 3.4 Grafik 7 Batas Gradasi Krikil Urkurran Maksimurm 10 mm 
 

Gambar 3.5 Grafik 8 Batas Gradasi Krikil Urkurran Maksimurm 20 mm 
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Gambar 3.6 Grafik 9 Batas Gradasi Krikil Urkurran Maksimurm 40 mm 

18. Hitu rng prerserntaser pasir 15. 
 

 

Gambar 3.7 Grafik 13 Perrsern Pasir Terrhadap Kadar Total Agrergat Yang 

Dianjurrkan Urnturk Urkurran Burtir Maksimurm 10 mm. 
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Gambar 3.8 Grafik 14 Perrsern Pasir Terrhadap Kadar Total Agrergat Yang 

Dianjurrkan Urnturk Urkurran Burtir Maksimurm 20 mm. 

 
 

Gambar 3.9 Grafik 15 Perrsern Pasir Terrhadap Kadar Total Agrergat Yang 

Dianjurrkan Urnturk Urkurran Burtir Maksimurm 40 mm. 

 
19. Hitu rng berrat jernis rerlatif agrergat sersurai derngan kerternturan pada bagian 

4.2.3.6. Pernernturan kerpadatan rerlatif agrergat dapat dilakurkan derngan mertoder 

berrikurt: 



33  

a. Data hasil perngurjian yang terrserdia terlah diperrolerh, ataur jika informasi 

terrserburt tidak terrserdia ., dapat digurnakan nilai 2,5 urnturk agrergat tidak 

terrpurturs, dan 2,6 ataur 2,7 urnturk agrergat percah 

b. Rurmurs berrat jernis gaburngan agrergat dapat dihiturng mernggurnakan 

perrhiturngan : ( Prerserntaser Agrergat Halurs x Berrat Jernis Agrergat Halurs ) 

+ ( Prerserntaser agrergat kasar dikali Berrat Jernis Agrergat Kasar). 

20. Mernernturkan berrat jernis berotn berrdasarkan grafik 16 dan kadar air berbas 

diternturkan pada Gambar 3.3 dan berrat jernis agrergat yang terrikat pada yang 

dijerlaskan pada poin 18. 

Gambar 3.10 Grafik 16 Perrkiraan Berrat Isi Berton Basah Yang Terkah 

Serlersai Didapatkan 

21. Prerserntaser agrergat gaburngan dapat dicari derngan mernghiturng 

merngurrangkan berrat jernis berton yang didapat dari jurmlah prerserntaser kadar 

sermern perr merterr kurbik dan kadar air berbas perr merterr kurbik 

22. Mernghiturng prerserntaser agrergat halurs , yang nilanya didapatkan dari 

merngalikan prerserntaser dari poin 18 derngan perrserntaser agrergat gaburngan 

dari poin 18. 

23. Perrhiturngan prerserntaser agrergat kasar dapat didapatkan dari serlisih dari 

agrergat halurs.. 
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24. Langkah-langkah dari poin 1 hingga 23 dapat digurnakan urnturk mernernturkan 

komposisi bahan urnturk 1 merterr kurbik campurran berton. Pernting urntu rk 

mermperrhatikan rasio perncampurran agar agrergat mermiliki perrmurkaan yang 

bernar-bernar kerring. Proporsi campurran berton (sermern, air, agrergat halurs, 

agrergat kasar) harurs dihiturng dalam kilogram perr merterr kurbik campurran 

3.5.3 Pembuatan Beton 

 
Bernda urji berton diburat derngan tahapan berrurpa: 

1. Permburatan berton diawali derngan pernakaran komposisi campurran berton. 

Serterlah sermura bahan diurku rr sersurai takaran kermurdian dimasurkkan ker mersin 

perngadurk berton. Pernambahan air dimasurkkan sercara berrtahap ker dalam 

mersin. 

2. Serterlah pernambahan air barur Styrofoam dimasurkkan pada mersin perngadu rk 

derngan turjuran agar Styrofoam tidak berrhamburran kermana – mana. 

Dilakurkan perncampurran serlama 10 mernit. 

3. Serterlah campurran terrcampurr rata dilakurkan Slurmp Terst. Campurran 

kermurdian diturang kerdalam kerrurcurt Abram dan dipadatkan derngan tongkat 

permadat derngan 25 kali tu rsurkan perr lapis . Kertika kerrurcurt Abram ditarik 

dan perrmurkaan mortar merngalami pernurrurnan serhingga nilai slurmp dapat 

dihiturng. 

4. Serlanjurtnya adalah perngercoran dalam certakan silinderr berrurkurran 150 mm x 

300 mm derngan cara perngisian berrtahap. Perngisian berrtahap ini dilakurkan 

sercara 3 lapis ataur 1 dari tinggi certakan, tiap lapisnya dipadatkan derngan 
3 

cara diturmburk serbanyak 25 kali kermurdian berton dibiarkan serlama 24 jam. 

 

 
3.5.4 Perawatan 

 
Perrawatan berton dilakurkan derngan cara berton samperl direrndam serterlah dura hari 

dari perlaksanaan perlerpasan certakan dan serlanjurtnya dilaku rkan perrawatan berrtahap 

pada hari kerturjurh , hari ker ermpat berlas , dan sampai hari ker dura purlurh derlapan. 

 

 
3.5.5 Pengujian Kuat Tekan Beton 
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Pada saat berton merncapai urmurr dura purlurh derlapan hari akan diurji kurat terkan derngan 

alat UrTM ( Urniverrsal Tersting Machiner). Perngurjian berton berrdasarkan SNI 03- 

2491-2002 dilakurkan urnturk merncapai tahapan ini : 

1. Objerk urji dikerlurarkan dari termpat perrerndaman serberlurm bernda dilakurkan 

perngurjian. 

2. Serlanjurtnya bernda urji dijermurr dan diangin anginkan agar kerring serlama 24 

jam. 

3. Timbang bernda urji urnturk merngertahuri berratnya serberlurm diurji . 

4. Berri lapisan berlerrang ataur capping pada perrmurkaan atas berton kermurdian 

dilertakkan di mersin kurat terkan. 

5. Nyalakan mersin dan lakurkan permberbanan cata berban maksimurm kertika 

bernda urji terlah hancurr 

Kurat terkan dapat diternturkan derngan mernggurnakan rurmurs berrikurt 

 

𝑓′𝑐 = 
𝑃 

………………………………… (3.11) 
𝐴 

 

Kerterrangan : 

 
f ’c : Kurat Terkan Berton (kg/cm2) 

 
P : Berban maksimurm yang merngakibatkan silinderr hancurr (kg) 

 
A : Luras pernampang terrterkan bernda urji (cm2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.6 Bagan Alir 
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Berrikurt tahapan perlaksanaan dalam pernerlitian dapat diamati derngan Gambar 3.11. 

 

 

Gambar 3.11 Diagram Alir Pernerlitian 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Pemeriksaan Agregat 

 
Serterlah merlaluri berrbagai permerriksaan dalam tahap urji bahan, diperrolerh hasil urntu rk 

agrergat halurs dan kasar. Permerriksaan agrergat merlipurti analisis saringan, pernernturan 

kadar lurmpurr, dan perrhiturngan volurmer. 

4.1.1 Agregat Kasar 

 
a. Permerriksaan kadar lurmpurr perrcobaan 1 

Urntu rk mernghiturng kadar lurmpu rr dalam agrergat jasar digu rnakan perrsamaan rurmu rs 

berrikurt : 

𝑎−𝑑x100% 
𝑑 

 

Berrat Batur Percah (a) = 500 gram 

Berrat wadah = 78,8 gram 

Berrat wadah + agrergat kasar = 578,8 gram 

Berrat batur kerring overn (d) = 477,2 gram 
 

Kandurngan lurmpurr = 𝑎−𝑑x100% 
𝑑 

= 
500−477,2 

x100 %
 

477,2 

= 0,05 % 

b. Permerriksaan kadar lurmpurr perrcobaan 2 

Urntu rk mernghitu rng Kadar Lurmpu rr dalam Agrergat Kasar digu rnakan perrsamaan 

rurmurs berrikurt : 
𝑎−𝑑x100% 
𝑑 

 
Berrat Batur Percah (a) = 500 gram 

Berrat wadah = 45,4 gram 

Berrat wadah + agrergat kasar = 545,4 gram 

Berrat batur kerring overn (d) = 491,9 gram 
 

Kandurngan lurmpurr = 𝑎−𝑑x100% 
𝑑 

= 
500−491,9 

x100 %
 

491,9 

= 0,02 % 
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c. Kadar Lu rmpurr Rata – Rata 

Kadar Lu rmpurr I = 0,05 % 

Kadar Lu rmpurr II = 0,02% 

Kadar Lu rmpurr rata – rata = 
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 𝐼+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 𝐼𝐼 

2 

= 
0,05%+0,02% 

2 

= 0,03 % 

Hasil yang didapatkan serterlah merlakurkan perrcobaan I dan II, nilai kadar 

lurmpurr rata – rata yang didapat serbersar 0,03% . Derngan hasil ini mernurnjurkan 

bahwa nilai agrergat kasar terrserburt tidak harurs dicurci terrlerbih dahurlur karerna nilai 

kadar lurmpurr masih di bawah 1% ( diternturkan terrhadap berrat kerring) agrergat kasar 

dapat langsurng digurnakan urnturk campurran berton (SK SNI S–04–1989–F). 

d. Permerriksaan Analisa Saringan 

 
Berrat agrergat sermurla (a) = 1000 g 

Berrat agrergat serterlah disaring (b) = 994,8 g 

Berrat kerhilangan = 𝑎−𝑏 
𝑎 

= 
1000−994,8 

x 100%
 

1000 

= 0,0052 % 

Prerserntaser Agrergat Terrtinggal = 𝑐 
⅀𝑐 

 
 

1. Terrtahan komurlatif  25 = 0 

x100 % 

 

x100 % = 0 % 
994,6 

 

2. Terrtahan komurlatif  19 = 58,9 
994,6 

 
x100 % = 5,92 % 

3. Terrtahan komurlatif 12,5 = 384,8 x100 % = 35,18 % 
994,6 

Komurlatif Agrergat Terrtinggal 

 

1. Lolos Saringan  25 = ( 0 + 5,92 ) % = 5,92 % 

2. Lolos Saringan  19 = ( 5,92 + 35,18 ) % = 41,10 % 

3. Lolos Saringan  12,5 = ( 41,10 + 49,40 ) % = 90,5 % 

 

 
 

Prersernt Finerr (f) = 100% - Komurlatif agrergat terrtinggal 
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1. Saringan  25 = 100% - 5,92 % = 94,08 % 

2. Saringan  19 = 100% - 41,10 % = 58,90 % 

3. Saringan  12,5 = 100% - 90,5 % = 9,50 % 
 

Hasil perrhiturngan analisa saringan agrergat kasar dapat dilihat pada Taberl 4.10. 

 
Tabel 4.1 Hasil Perrhiturngan Analisa Saringan Agrergat Kasar 

 

 

 
No. 

Urkurran 

saringan 

(mm) 

Berrat 

agrergat 

(gr) 

Prerserntaser 

agrergat 

terrtinggal 

(%) 

Komurlatif 

agrergat 

terrtinggal 

(gr) 

Prersernt 

finerr 

(%) 

ASTM C33 

MIN 

(%) 

MAX 

(%) 

1 25 0 0,00 0,00 100,00 100 100 

2 19 58,9 5,92 5,92 94,08 95 100 

3 12,5 350 35,18 41,10 58,90 35 70 

4 9,5 491,4 49,40 90,50 9,50 10 40 

5 4,7 57,5 5,78 96,28 3,72 0 5 

6 2,38 37 3,72 100,00 0,00  0 

7 1,19 0 0,00 100,00 0,00 - - 

Jurmlah 994,8 100 533,81 266,19 - - 

Surmberr : Laboratoriurm Terknologi Bahan Konstrurksi Fakurltas Terknik Jurrursan 

Terknik Sipil Urniverrsitas Islam Surltan Agurng Sermarang 

MHB = 
⅀ % 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 

100 

= 
533,81 

100 

= 5,33 % 

Hasil dari Hiturngan Saringan Agrergat Kasar pada perrsamaan diatas didapatkan 

Nilai Modu rlurs Halurs Burtir serbersar 5,33. Berrdasarkan kerternturan dan perrsyaratan 

SNI 03-2834- 2000. 
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Gambar 4.1 Grafik Analisa Saringan Agrergat Kasar 

 
4.1.2 Agregat Halus 

 
Urnturk mernghiturng Kadar Lurmpu rr dalam Agrergat Halu rs digu rnakan perrsamaan ataur 

rurmurs berrikurt : 

 

Kadar Lurmpurr = 𝑣2 
𝑣1+𝑣2 

𝑥100% 

 
 

Kadar Lurmpurr Rata-Rata = 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 1 + 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 2 

2 

a. Permerriksaan kadar lurmpurr perrcobaan 1 

V1 = 500ml 

V2 = 10ml 

Kadar Lurmpurr = 𝑣1 
𝑣2+𝑣1 

= 
10 

𝑥100% 
 
𝑥100% 

500+10 

= 0,019% 

b. Permerriksaan kadar lurmpurr perrcobaan 2 

V1 = 500ml 

V2 = 20ml 

Kadar Lurmpurr = 𝑣1 
𝑣2+𝑣1 

= 
20 

𝑥100% 
 
𝑥100% 

500+20 

= 0,038% 

120 
 

100 
 

80 
 

60 
 

40 

MAX 

LOLOS 

MIN 

20 
 

0 

0 5 10 15 20 25 30 
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c. Kadar Lu rmpurr Rata-Rata = 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 1 + 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑝𝑢𝑟 2 

2 

= 
0,019% + 0,038% 

2 

= 0,028% 

Hasil perngurjian kadar lurmpurr pada agrergat halurs dapat dilihat pada Taberl 4.2 di 

bawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil Perngurjian Kadar Lurmpurr agrergat halurs 

 

 

No 

Volurmer 

Pasir 

(V1) 

Volurmer 

Lurmpurr 

(V2) 

Kadar Lurmpurr(%) 

1 500 ml 10 ml 0,019 

2 500 ml 20 ml 0,038 

Kadar lurmpurr rata-rata 0,028 

Surmberr: Laboratoriurm Terknologi Bahan Konstrurksi Fakurltas Terknik 

Ju rrursan Terknik Sipil Urniverrsitas Islam Surltan Agurng Sermarang 

Berrdasarkan hasil perngurjian kadar lurmpurr pada agrergat halurs didapatkan 

prerserntaser pada perngurjian perrobaan perrtama mermiliki kadar lurmpurr serbanyak 

0,019% dan pada perngurjian ker 2 didapat kadar lurmpurr serbanyak 0,038% derngan 

hasil rata-rata agrergat halurs mermiliki kadar lurmpurr serbersar 0,028%. Maksimal 

kadar lurmpurr mernurrurt SK SNI S–04–1989–F adalah 5 %. 

d. Permerriksaan Analisa Saringan 

Berrat agrergat sermurla (a) = 1000 g 

Berrat agrergat serterlah disaring (b) = 995 g 

Berrat kerhilangan = 𝑎−𝑏 
𝑎 

= 
1000−995 

x 100%
 

1000 

= 0,005 % 
 

Perrserntaser Agrergat Terrtinggal = 𝑐 𝑥100% 
∑𝑐 

= 0 

1)Terrtahan komurlatif ϕ 9,5 = 0 𝑥100% 
995 =0,00% 
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2)Terrtahan komurlatif ϕ 4,7 = 39 𝑥100% 
995 =3,92% 

3)Terrtahan komurlatif ϕ 2,38 =128,4 𝑥100% 
995 =12,90% 

4)Terrtahan komurlatif ϕ 1,19 =154,7 𝑥100% 
995 =15,55% 

5)Terrtahan komurlatif ϕ 0,59 =268,6 𝑥100% 
995 =26,99% 

6)Terrtahan komurlatif ϕ 0,27 =226 𝑥100% 
995 =22,71% 

7)Terrtahan komurlatif ϕ 0,15 =178,3 𝑥100% 
995 =17,92% 

 

 

 

Komurlatif Agrergat Terrtinggal = (0 + 0)%  

1)Lolos Saringan ϕ 9,5 = (0+0)% = 0% 

2)Lolos Saringan ϕ 4,7 =(0+3,92)% = 3,92% 

3)Lolos Saringan ϕ 2,38 =(3,92+12,90)% = 16,82% 

4)Lolos Saringan ϕ 1,19 =(16,82+15,55)% = 32,37% 

5)Lolos Saringan ϕ 0,59 =(32,37+26,99)% = 59,37% 

6)Lolos Saringan ϕ 0,27 =(59,37+22,71)% = 82,08% 

7)Lolos Saringan ϕ 0,15 =(82,08+17,92)% = 100 % 
 

 

 

Prersernt Finerr (f) = 100% - Komuratif Agrergat Terrtinggal 

1)Saringan ϕ 9,5 = 100%-0% = 100% 

2)Saringan ϕ 4,7 =100%-3,92% = 96,08% 

3)Saringan ϕ 2,38 =100%-16,82% = 83,18% 

4)Saringan ϕ 1,19 =100%-32,37% = 67,63% 

5)Saringan ϕ 0,59 =100%-59,37% = 40,63% 

6)Saringan ϕ 0,27 =100%-82,08% = 17,92% 

7)Saringan ϕ 0,15 =100%-100% = 0 % 
 

 

 

Hasil perngurjian Analisa Saringan Agrergat Halurs dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 
. 
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Tabel 4.3 Analisa Saringan Agrergat Halurs 

 
 

 
 

No. 

 

Urku rran 

saringan 

(mm) 

 

Berrat 

agrergat 

(gr) 

 

Prerserntaser 

agrergat 

terrtinggal (%) 

 

Komurlatif 

agrergat 

terrtinggal 

(gr) 

 

 
Prersernt 

finerr (%) 

ASTM C33 

 

MIN 

(%) 

 

MAX 

(%) 

1 9,5 0 0,00 0,00 100,00 100 100 

2 4,7 39 3,92 3,92 96,08 95 100 

3 2,38 128,4 12,90 16,82 83,18 80 100 

4 1,19 154,7 15,55 32,37 67,63 50 85 

5 0,59 268,6 26,99 59,37 40,63 25 60 

6 0,27 226 22,71 82,08 17,92 0 10 

7 0,15 178,3 17,92 100,00 0,00 - - 

Jurmlah 995 100 294,56 405,44 - - 

Surmberr : Laboratoriurm Terknologi Bahan Konstrurksi Fakurltas Terknik Program Sturdi 

Terknik Sipil Urniverrsitas Islam Surltan Agurng (UrNISSUrLA) Sermarang 

MHB = 
⅀ % 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 

100 

= 
294,56 

100 

= 2,94 % 

Perrhiturngan analisis saringan agrergat halurs diatas mernghasilkan koerfisiern halu rs 

serbersar 2,94. Berrdasarkan kerternturan dan perrsyaratan SNI 03-2834- 2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Grafik Analisa Saringan Agrergat Halurs 
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4.2 Job Mix Design 

 
Murtur berton normal derngan murtur K-225 ataur Fc’18,68 MPa mernjadi acuran dalam 

perrancangan campurran berton pada pernerlitian ini. Bahan pernyursurn berton merngacur 

SNI 03,-2834 – 2000 . Berton urji mernggurnakan alat certak yang berrbernturk silinderr 

derngan urku rran diamerterr 150 mm dan tinggi 300 mm. Urnturk dertail perrhiturngan Job 

Mix Dersign Terrlampir. 

Tabel 4.4 Hasil Perrhurturngan Mix Dersign 

 

No Keterangan Nilai Satuan 

1 Kurat terkan pada urmurr 28 18,68 Mpa 

2 Derviasi Standar 1  

3 Nilai Tambah (M) 7 Mpa 

4 Kurat Terkan rata rata rerncana 261,77 Mpa 

5 Jernis Sermern tiper 1  

6 Jernis Agrergat Halurs alami  

7 Jernis Agrergat Kasar 
batur percah + 

styrofoam 

 

8 Faktor Air Sermern 0,58  

9 Fas Maksimurm 0,6  

10 Di pakai Fas terrkercil antara point 6 & 9 0,58  

11 Nilai Slurmp 60 – 180 mm 

12 Urku rran Maks Agrergat Kasar 20 mm 

13 Kerburturhan air perr 1 m3 204 Literr 

14 kerbu rturhan sermern perr 1 m3 353, Kg 

15 kerbu rturhan sermern minimurm perr 1 m3 325 Kg 

16 
dipakai kerburturhan sermern (terrbersar point 14 

dan 15) perr 1 m3 
353 Kg 

17 Pernyersuraian jurmlah air atau r fas -  

18 Daerrah gradasi agrergat halu rs Daerrah II  

19 Perrbandingan agrergat halurs dan kasar 44 % 
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No Keterangan Nilai Satuan 

20 Berrat jernis agrergat campurran (P/100*BJ agg.) 2,66 Kg 

21 Berrat berton 2390 Kg 

22 Kerburturhan agrergat campurran perr 1 m3 1831 Kg 

23 Kerburturhan agrergat halurs perr 1 m3 806 Kg 

24 Kerburturhan agrergat kasar perr 1 m3 1026 Kg 

 

 

Berrikurt adalah kerburturhan bahan materrial urnturk 1 silinderr disajikan pada Tabel 4.5. 

Perrhiturngan dertail kerburturhan Styrofoam dan Abur Serkam Padi terrlampir. 

 
Tabel 4.5 Kerburturhan Materrial Bahan perr Silinderr 

 

 

 
No 

 
Kode 

Beton 

 
Air 

(liter) 

Agregat 

Kasar 

(kg) 

Agregat 

Halus 

(kg) 

 
Styrofoam 

(gr) 

Abu 

Sekam 

Padi 

(gr) 

 
Semen 

(kg) 

1 B1 1,19 5,98 4,7 0 0 2,06 

2 B2 1,19 5,32 4,7 11,88 164,729 2,06 

3 B3 1,19 5,21 4,7 19,81 164,729 2,06 

4 B4 1,19 5,1 4,7 27,75 164,729 2,06 

5 B5 1,19 5,32 4,7 11,88 205,9113 2,06 

6 B6 1,19 5,21 4,7 19,81 205,9113 2,06 

7 B7 1,19 5,1 4,7 27,75 205,9113 2,06 

8 B8 1,19 5,32 4,7 11,88 247,0935 2,06 

9 B9 1,19 5,21 4,7 19,81 247,0935 2,06 

10 B10 1,19 5,1 4,7 27,75 247,0935 2,06 

 

4.3 Slump Test 

Perngurjian Slurmp berrturjuran urnturk mernernturkan tingkat kermurdahan perngerrjaan 

berton, yang dinyatakan dalam nilai terrterntur. Slurmp diartikan serbagai pernurrurnan 

kertinggian pada pursat perrmurkaan atas berton yang diurkurr sergerra serterlah certakan urji 

Slurmp diangkat. (SNI 03-1972-2008). Hasil Slurmp disajikan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Hasil Slurmp Terst 

 

 

 
No 

 

 
Koder Bernda Urji 

Hasil 

Slurmp 

(cm) 

Abur 

Serkam 

Padi 

(%) 

 

 
Styrofoam 

(%) 

1 B1 14 0 0 

2 B2 8 8 3 

3 B3 15 8 5 

4 B4 8 8 7 

5 B5 6 10 3 

6 B6 6 10 5 

7 B7 6 10 7 

8 B8 4 12 3 

9 B9 5 12 5 

10 B10 5 12 7 

 20 

15 

10 

5 

0 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

Koder Bernda Urji 

 

 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Slurmp 

 
Berrdasarkan grafik diatas hasil Slurmp mernurnurjurkkan bahwa hasil Slurmp mernjadi 

sermakin kercil seriring derngan berrtambahnya pernambahan Abur Serkam Padi pada 

campurran. Akan tertapi pada mix koder berton B3 merngalami kernaikan dikarernakan 

pada saat perncampurran merngalami insidern pernurangan air sercara berrlerbihan. 

Derngan adanya pernambahan air sercara berrlerbih merngakibatkan Nilai FAS 

merninggi serhingga Nilai Slurmp mernjadi bersar. 

4.4 Uji Kuat Tekan Beton 
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Urji Kurat Terkan Berton dilakurkan derngan mernggurnakan Alat Concrerter Comprerssiver 

Strerngth Tiper CO-320. Perngurjian yang dilakurkan mernggu rnakan alat terrserbu rt 

mernurnju rkkan Berban Maksimu rm (P). Hasil perngurjian me rnggurnakan alat terrserbu rt 

kermurdian diolah dan disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Urji Kurat Terkan Berton 

 

 

 
No 

 

 
Koder 

 
Abur 

Serkam 

Padi (%) 

 

Styrofoam 

(%) 

 

Urmurr 

(Hari) 

 

Massa 

(kg) 

f’c 

konverrsi 

28 hari 

(MPa) 

Rata Rata 

f ’c 

konverrsi 

28 hari 

(MPa) 

 

1 

 

B1 

 

0 

 

0 

 

21 

13,00 19,99  

22,299 12,91 21,69 

12,72 25,20 

 

2 

 

B2 

 

8 

 

3 

 

21 

11,31 15,15  

13,48 11,28 11,20 

11,47 14,11 

 

3 

 

B3 

 

8 

 

5 

 

21 

10,60 6,00  

8,14 10,48 8,932 

10,64 9,48 

 

4 

 

B4 

 

8 

 

7 

 

21 

9,81 6,37  

6,59 9,74 7,29 

9,75 6,11 

 

5 

 

B5 
 

10 

 

3 

 

21 

11,23 10,82  

12,21 11,25 12,18 

11,02 13,63 

 

6 

 

B6 
 

10 

 

5 

 

21 

10,54 8,41  

9,43 10,79 9,17 

10,68 10,72 

 

7 

 

B7 
 

10 

 

7 

 

21 

9,73 4,70  

5,53 9,94 6,57 

9,83 5,32 

 

8 

 

B8 

 

12 

 

3 

 

21 

11,02 11,03  

12,23 11,42 13,23 

11,27 12,45 

 

9 

 

B9 

 

12 

 

5 

 

21 

10,57 7,57  

6,48 10,45 4,89 

10,55 6,97 

 

10 

 

B10 

 

12 

 

7 

 

21 

9,71 6,44  

6,14 9,98 5,60 

9,82 6,35 
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Ters Kurat Terkan Berton 

 
Berrdasarkan grafik diatas terrlihat bahwa seriring derngan pernambahan Styrofoam dan 

Abur Serkam Padi merngalami pernu rrurnan dibandingkan derngan berton normal. Hal 

terrserburt berrsifat normal dikarernakan berton derngan campu rran Styrofoam mermburat 

campurran berton merngalami sergrergasi. Adapurn dertail permbahasan grafik pada 

Gambar 4.4 dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.5 Grafik Kurat Terkan Berrdasarkan Variasi Styrofoam 

 
Berrdasarkan grafik pada Gambar 4.5 bahwa kurat terkan berrdasarkan variasi 

Styrofoam merngalami pernurrurnan seriring derngan berrtambahnya prerserntase r 

Styrofoam Hal ini berrsifat wajar dikarernakan derngan adanya surbtitursi agrergat kasar 
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derngan Styrofoam mernjadikan campurran berton mernjadi herterrogern yang pada 

akhirnya merngakibatkan terrjadinya sergrergasi pada berton. Kurat terkan paling rerndah 

ada pada variasi 7 % Styrofoam dan 10 % Abur Serkam Padi derngan Nilai 5,53 MPa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.6 Grafik Kurat Terkan Berrdasarkan Variasi Abur Serkam Padi 

 
Berrdasarkan grafik pada Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa pada perngaru rh 

pernambahan Abur Serkam Padi terrhadap Kurat Terkan berton pada variasi Abur Serkam 

Padi 10% dan Styrofoam 5% merngalami perningkatan nilai Kurat Terkan serbersar 9,43 

MPa dibandingkan derngan variasi serberlurmnya. Variasi berton campurran Styrofoam 

dan Abur Serkam Padi adalah B2 derngan kombinasi 3% Styrofoam dan 8% Abur 

Serkam Padi derngan nilai 13,48 MPa. 

4.5 Berat Volume Benda Uji 

 
Perngurkurran berrat volurmer berton dilakurkan serterlah perrawatan pada urmurr 21 hari 

pada saat bernda urji dalam kondisi jernurh . 

Tabel 4.8 Hasil Permerriksaan Berrat Volurmer Urmurr 21 

 

No Koder Berton Berrat Rata - Rata (kg) Berrat Jernis (kg/m3) 

1 B1 12,87 2430,14 

2 B2 11,35 2142,64 

3 B3 10,57 1995,43 

No Koder Berton Berrat Rata - Rata (kg) Berrat Jernis (kg/m3) 

14 
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6 
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0 
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Berat Rata - Rata 

14 

12 

10 

8 

6 

4 

2 

0 

 

4 B4 9,76 1843,20 

5 B5 11,16 2107,41 

6 B6 10,67 2013,68 

7 B7 9,83 1855,78 

8 B8 11,23 2120,62 

9 B9 10,53 1986,00 

10 B10 9,84 1856,41 

 

 

 

Gambar 4.7 Grafik Berrat Bernda Urji Rata – Rata 

 

 
 

4.6 Strengh – Weight Ratio Campuran Beton 

 
Erfisiernsi kinerrja berton dapat dikertahuri salah satu rnya dari strerngth – weright ratio 

yaitur derngan mermbagi nilai Ku rat Terkan derngan berrat satu ran berton. Berrat satu ran 

berton merru rpakan berban yang ditanggu rng olerh serburah stru rktu rr berton berrturlang. 

Sermakin tinggi nilai dari strerngth- weright ratio sermakin erffisiern kinerrja berton. Hasil 

perrhiturngan Strerngth – Weright Ratio dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Strerngth – Weright Ratio 
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2 
1,8 
1,6 
1,4 
1,2 

1 
0,8 
0,6 
0,4 
0,2 

0 

  1,73  

   1,19 
1,09 

0,77 
0,88 

0,68 
0,56 

1,09 
   

  0,62 0,62   

 

 
No 

 
Koder Berton 

Nilai Kurat 

Terkan 

(MPa) 

Berrat Bernda 

Urji 

(kg) 

Strerngth - 

Weright 

Ratio 

1 B1 22,300 12,88 1,73 

2 B2 13,489 11,35 1,19 

3 B3 8,140 10,57 0,77 

4 B4 6,594 9,77 0,68 

5 B5 12,216 11,17 1,09 

6 B6 9,440 10,67 0,88 

7 B7 5,534 9,83 0,56 

8 B8 12,238 11,24 1,09 

9 B9 6,481 10,52 0,62 

10 B10 6,136 9,84 0,62 

 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Strerngth – Weright Ratio 

 
Dapat dilihat berrdasarkan Gambar 4.8 dan Tabel 4.6 bahwa urnturk Strerngth – 

Weright Ratio terrtinggi pada varian berton normal B1 derngan hasil 1,73 serdangkan 

urnturk Berton Campurran Abur Serkam Padi dan Styrofoam Strerngth – Weright Ratio 

terrtinggi pada variasi Berton B2 derngan hasil 1,19. Sermakin tinggi angkanya 

sermakin erferktif. 
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4.7 Kondisi Kegagalan Benda Uji Saat Tes Kuat Tekan 

 

Pada saat ters Kurat Terkan berton, bernda urji akan merngalami kergagalan berrurpa 

rertakan bahkan bisa mermburat bernda urji percah. Pada variasi berton derngan 

Styorfoam terrjadi sergrergasi pada berton dikarernakan campu rran berton tidak homogern 

dan terrjadi rertak pada bagian atas saja dikarernakan pada saat permburatan bernda urji 

saat pernurmburkan campurran berton ker berkisting berton Styrofoam yang mermiliki 

berrat sangat ringan akan terrkurmpurl pada bagian atas bernda urji yang merngakibatkan 

kergagalan bernda urji pada bagian atas saja. Pada pernerlitian kali ini akan disampaikan 

berberrapa kondisi bernda urji serterlah diurji derngan Mersin Kurat Terkan yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.10 Kondisi Bernda Urji Serterlah Ters Kurat Terkan 

 

No 
Koder 

Berton 

Lertak Kerrursakan 

Atas Terngah Bawah 

1 B1-1 Rertak Rertak Rertak 

2 B1-2 Rertak Rertak Rertak 

3 B1-3 Rertak Rertak Rertak 

4 B2-1 Rertak - - 

5 B2-2 Rertak - - 

6 B2-3 Rertak - - 

7 B3-1 Rertak - - 

8 B3-2 Rertak - - 

9 B3-3 Rertak - - 

10 B4-1 Rertak - - 

11 B4-2 Rertak - - 

12 B4-3 Rertak - - 

13 B5-1 Rertak - - 

14 B5-2 Rertak - - 

(Berrlanjurt) 
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Tabel 4.10 Kondisi Bernda Urji Serterlah Ters Kurat Terkan (Lanjurtan) 

 

No 
Koder 

Berton 

Lertak kerrursakan 

Atas Terngah Bawah 

15 B5-3 Rertak - - 

16 B6-1 Rertak - - 

17 B6-2 Rertak - - 

18 B6-3 Rertak - - 

19 B7-1 Percah - - 

20 B7-2 Percah - - 

21 B7-3 Percah - - 

22 B8-1 Rertak - - 

23 B8-2 Rertak - - 

24 B8-3 Rertak - - 

25 B9-1 Rertak - - 

26 B9-2 Percah - - 

27 B9-3 Percah - - 

28 B10-1 Rertak - - 

29 B10-2 Rertak - - 

30 B10-3 Rertak - - 

 
 

 

  

(a) (b) 

Gambar 4.9 Kergagalan Samperl Berton (a) Berton Normal; (b) Berton Campurran 

Styrofoam dan Abur Serkam Padi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Berrdasarkan pernerlitian dan perninjauran yang dilakurkan lerbih lanjurt terrhadap data, 

maka dapat diambil kersimpurlan serbagai berrikurt: 

1. Dari hasil perngurjian Kurat Terkan Berton pada Campurran yang terlah 

dilakurkan terrhadap bernda urji, didapatkan hasil bahwa terrjadi pernurrurnan 

pada Nilai Kurat Terkan Berton Campurran Abur Serkam Padi dan Styrofoam 

dimana Nilai Kurat Terkan Terrtinggi pada urmurr 21 hari pada bernda urji 

derngan Koder B2 derngan komposisi Berton Campu rran Abur Serkam Padi 8% 

dan Styrofoam 3% derngan hasil rata-rata Kurat Terkan Berton serbersar 13,48 

MPa derngan Nilai Slurmp 8 cm. Dan hasil terrerndah didapatkan dari bernda 

urji derngan Koder B7 derngan komposisi Berton Campurran Abur Serkam Padi 

10% dan Styrofoam 7% derngan hasil rata-rata Kurat Terkan Berton 5,53 MPa 

derngan Nilai Slurmp 6 cm. 

2. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa kadar optimal Berton Campurran Abu r 

Serkam Padi dan Styrofoam terrdapat pada komposisi bernda urji derngan 

Campurran Abur Serkam Padi 8% dan Styrofoam 3% derngan hasil Kurat 

Terkan Berton 13,48 MPa pada urmurr 21 hari. Hasil perngurjian bernda urji yang 

dilakurkan derngan komposisi Campurran Abur Serkam Padi yang sama derngan 

tambahan Campurran Styrofoam yang berrberda mernghasilkan Nilai Kurat 

Terkan Berton yang konsintern mernurrurn. Dimana pada sertiap pernambahan 

Styrofoam yang sermakin banyak maka mernghasilkan hasil Kurat Terkan 

Berton yang mernurrurn terrhadap bernda urji derngan komposisi Campurran Abur 

Serkam Padi yang sama. Tapi berrberda derngan hasil perngurjian bernda urji 

derngan Campurran komposisi Styrofoam yang sama derngan Campurran Abur 

Serkam Padi yang berrberda mernghasilkan Nilai Kurat Terkan Berton yang 

rerlatif stabil. 



 

 

 

 

 

 

5.2 Saran 

 
Berrdasarkan kersimpurlan terrserburt dapat dipaparkan berberrapa saran serbagai berrikurt: 

 
1. Pernerlitian ini diharapkan bisa mernjadi acuran urntu rk pernerlitian serlanjurtnya 

dan disarankan saat pernu rsurkan waktur mermasu rkkan Campurran Berton 

kerdalam alat certak ataur berkisting derngan 3 lapis dan ditursurk derngan bersi 

serbanyak 25 kali tiap lapis agar padat dapat diku rrangi. Dikarernakan saat 

dilakurkan pernursurkan sermakin banyak maka Styrofoam akan ikurt naik keratas 

serhingga terrjadi sergrergasi serhingga tidak homogern. 

2. Diharapkan urnturk pernerlitian serlanjurtnya bisa ditambahkan surperr plasticizerr 

agar dapat merningkatkan Nilai Kurat Terkan Berton serhingga dapat digurnakan 

serbagai berton strurkturr. 
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